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ABSTRAK

PENGARUH WORK-FAMILY CONFLICT TERHADAP KINERJA KARYAWAN
KANTOR BPJS KESEHATAN CABANG MEDAN

OLEH:
NABILAH YASCHA SIREGAR
218600179

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Work-Family Conflict
terhadap kinerja karyawan pada BPJS Kesehatan Cabang Medan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai BPJS
Kesehatan Cabang Medan yang berjumlah 111 orang, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Adapun jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 67 pegawai. Data primer
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner secara langsung sedangkan data sekunder diperoleh melalui
studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai
koefisien korelasi (r) sebesar -0,662, yang menunjukkan adanya
hubungan negatif dan cukup kuat antara variabel X dan variabel Y. Nilai
signifikansi (p) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa hubungan
tersebut signifikan, sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel X memang
memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Selanjutnya, nilai koefisien
determinasi (r?) sebesar 0,438 atau 43,8% menunjukkan bahwa variabel X
mampu menjelaskan perubahan pada variabel Y sebesar 43,8%,
sedangkan 56,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar
penelitian ini. Besaran pengaruh tersebut menegaskan bahwa kontribusi
variabel X terhadap variabel Y tergolong cukup kuat dan signifikan.

Kata Kunci: Work Family Conflict, Kinerja Karyawan, BPJS Kesehatan
Cabang
Medan
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF WORK-FAMILY CONFLICT ON THE PERFORMANCE
OF EMPLOYEES AT THE MEDAN BRANCH OF BPJS KESEHATAN

BY:
NABILAH YASCHA SIREGAR
218600179

This study aims to analyze the effect of work-family conflict on employee
performance at the Medan Branch of BPJS Kesehatan. This study uses a
quantitative method with an associative approach. The population in this
study is all employees of the Medan Branch of BPJS Kesehatan, with a
purposive sampling technique used to collect samples. The sample size in
this study was 67 employees. The primary data used in this study were
obtained by distributing questionnaires directly, while the secondary data
were obtained through a literature study. The data analysis methods used
were validity test, reliability test, normality test, heteroscedasticity test,
simple linear regression analysis, and hypothesis testing. The results of
the study show that a correlation coefficient (r) value of -0.662 was
obtained, indicating a negative and fairly strong relationship between
variable X and variable Y. The significance value (p) of 0.000 < 0.05
indicates that the relationship is significant, so it can be stated that
variable X does have an effect on variable Y. Furthermore, the coefficient
of determination (r?) value of 0.438 or 43.8% indicates that variable X is
able to explain 43.8% of the change in variable Y, while the remaining
56.2% is influenced by other variables outside this study. This magnitude
of influence confirms that the contribution of variable X to variable Y is
quite strong and significant.

Keywords: Work-Family Conflict, Employee Performance, BPJS Kesehatan
Branch Medan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi yang semakin kompetitif menuntut setiap organisasi untuk
senantiasa meningkatkan efektivitas dan produktivitas karyawan. Persaingan bisnis
yang semakin ketat mendorong organisasi untuk menghadirkan kinerja dan layanan
publik yang memiliki daya saing tinggi serta berorientasi pada efisiensi. Dalam
konteks tersebut, pengelolaan sumber daya manusia yang efektif menjadi faktor
kunci dalam menentukan keberhasilan organisasi mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Melalui pengelolaan yang tepat, karyawan dapat terdorong untuk
menghasilkan kreativitas dan inovasi yang berkontribusi pada pengembangan serta
pencapaian tujuan organisasi. Untuk mewujudkan hal tersebut, terdapat berbagai
faktor yang perlu dipertimbangkan, antara lain motivasi, komitmen, kesempatan,
kesesuaian antara latar belakang pendidikan dengan bidang kerja, serta faktor lain
yang dapat memengaruhi pencapaian kinerja optimal.

Kinerja karyawan berada di jantung keberhasilan organisasi karena ia
merefleksikan integrasi antara kompetensi teknis, kondisi psikologis, dan
kesesuaian konteks kerja. Literatur mutakhir menegaskan bahwa motivasi—baik
intrinsik maupun ekstrinsik—secara konsisten berkorelasi positif dengan kinerja;
dimensi intrinsik (autonomi, makna kerja) mendorong keterlibatan mendalam,
sementara dimensi ekstrinsik (kompensasi, keamanan kerja) memperkuat
kepatuhan dan ketekunan perilaku (AlKhalifa, Nawaz, & Sawaya, 2024).

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang

berdasarkan standar yang telah ditetapkan organisasi, baik secara kualitas maupun
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kuantitas. Menurut Robbins dan Judge (2020), kinerja karyawan dipengaruhi oleh
kemampuan, motivasi, serta kesempatan kerja yang dimiliki individu. Selain faktor
organisasi, faktor psikologis juga menjadi determinan penting dalam menentukan
tinggi rendahnya kinerja seseorang.

Salah satu faktor psikologis yang saat ini banyak mendapat perhatian dalam
kajian perilaku organisasi adalah keseimbangan antara kehidupan kerja dan
kehidupan keluarga. Ketidakseimbangan antara kedua peran tersebut dapat
menimbulkan konflik peran yang dikenal sebagai work-family conflict. Greenhaus
dan Allen (2011) menjelaskan bahwa work-family conflict merupakan bentuk
konflik antar peran dimana tekanan dari pekerjaan dan keluarga saling tidak
kompatibel sehingga partisipasi pada salah satu peran menjadi lebih sulit.

Work-family conflict dapat terjadi ketika tuntutan pekerjaan mengganggu
kehidupan keluarga maupun ketika tuntutan keluarga mengganggu pekerjaan.
Kondisi ini berpotensi menimbulkan stres kerja, kelelahan emosional, serta
penurunan fokus kerja yang pada akhirnya berdampak pada kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh Amstad et al. (2011) menunjukkan bahwa work-
family conflict memiliki hubungan negatif terhadap kinerja dan kepuasan kerja.

Dalam organisasi pelayanan publik, risiko terjadinya work-family conflict
cenderung lebih tinggi karena pekerjaan menuntut ketepatan waktu, tanggung
jawab pelayanan, serta target kinerja yang konsisten. Tekanan kerja yang tinggi
dapat memengaruhi kondisi psikologis karyawan sehingga berdampak pada
penurunan kualitas kerja. Ketika karyawan tidak mampu menyeimbangkan tuntutan

pekerjaan dan keluarga, maka produktivitas kerja dapat mengalami penurunan.
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BPJS Kesehatan, atau Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan,
adalah lembaga negara berbadan hukum publik yang dibentuk berdasarkan
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 dan mulai beroperasi pada 1 Januari 2014
sebagai transformasi dari PT Askes (Persero), yang bertujuan utama untuk
menyelenggarakan Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang menjamin
akses layanan kesehatan bagi seluruh penduduk Indonesia secara adil, merata, dan
berkelanjutan, yang mana setiap warga negara Indonesia dan warga asing yang telah
bekerja di Indonesia selama minimal enam bulan diwajibkan menjadi peserta, dan
peserta tersebut terdiri dari berbagai kategori seperti pekerja penerima upah, pekerja
bukan penerima upah, bukan pekerja, serta Penerima Bantuan Iuran (PBI) yang
iurannya ditanggung oleh pemerintah, sementara manfaat yang diberikan mencakup
pelayanan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif di fasilitas kesehatan tingkat
pertama hingga rumah sakit rujukan.

Dalam menjalankan tugasnya, BPJS Kesehatan memiliki visi untuk menjadi
badan penyelenggara yang dinamis, akuntabel, dan tepercaya dalam mewujudkan
jaminan kesehatan yang berkualitas, berkelanjutan, berkeadilan, dan inklusif, serta
misi yang mencakup peningkatan kualitas layanan melalui sistem terintegrasi
berbasis teknologi informasi, menjaga keberlanjutan program dengan pengelolaan
dana yang efisien dan akuntabel, memperkuat sinergi dengan pemegang
kepentingan, serta mendorong transformasi digital dan inovasi berkelanjutan dalam
penyelenggaraan program JKN-KIS, yang semuanya dijalankan dengan prinsip tata
kelola yang baik dan sumber daya manusia yang produktif.

BPJS Kesehatan Cabang Medan merupakan salah satu kantor cabang utama

yang memberikan pelayanan kepada lebih dari 3,5 juta peserta di wilayah Sumatera
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Utara. BPJS Kesehatan Cabang Medan merupakan salah satu kantor cabang utama
dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan yang berlokasi di Jl. Karya
No. 135, Kelurahan Sei Agul, Kecamatan Medan Barat, Kota Medan, Sumatera
Utara, dengan kode pos 20117 yang mana kantor ini berfungsi sebagai pusat
layanan administrasi dan informasi bagi peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
di wilayah Medan dan sekitarnya, serta menjadi bagian dari struktur organisasi
BPJS Kesehatan yang mendukung pelaksanaan program jaminan kesehatan secara
nasional, termasuk layanan registrasi peserta baru, perubahan data kepesertaan,
pembayaran iuran, klaim manfaat, hingga penyuluhan dan edukasi terkait hak dan
kewajiban peserta JKN.

Kinerja karyawan pada BPJS Kesehatan merupakan salah satu aspek
penting dalam mendukung keberhasilan penyelenggaraan Program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN), yang mana kualitas pelayanan publik yang diberikan
sangat bergantung pada profesionalisme, motivasi, dan kompetensi para pegawai
yang dikenal sebagai Duta BPJS Kesehatan, dan kenyataannya, BPJS Kesehatan
telah menerapkan berbagai pendekatan strategis untuk meningkatkan kinerja SDM,
termasuk melalui gaya kepemimpinan transformasional yang terbukti mampu
memberikan dampak positif terhadap produktivitas, keterlibatan kerja, dan loyalitas
karyawan, karena pemimpin dengan karakteristik seperti motivasi inspiratif,
pengaruh ideal, stimulasi intelektual, dan perhatian individual mampu menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan pencapaian target organisasi
secara optimal.

BPJS Kesehatan juga menanamkan budaya kerja yang kuat melalui tata nilai

INISIATIF yang terdiri dari Integritas, Kolaborasi, Pelayanan Prima, dan Inovatif,
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yang tidak hanya menjadi pedoman perilaku kerja tetapi juga menjadi fondasi
dalam membangun keterlibatan karyawan (employee engagement), kepuasan kerja,
dan loyalitas terhadap organisasi, sebagaimana dibuktikan dengan diraihnya
berbagai penghargaan bergengsi seperti Stellar Workplace Award dalam kategori
komitmen dan kepuasan karyawan, serta inovasi program kesejahteraan pegawai.

Lebih jauh Ilagi, BPJS Kesehatan juga mengembangkan sistem
pembelajaran digital melalui platform Smart Corpu (Sistem Pembelajaran
Terintegrasi Corporate University) yang memungkinkan pegawai untuk
meningkatkan kompetensi secara mandiri, termasuk dalam bidang keamanan data
dan teknologi informasi, yang menjadi bagian penting dari transformasi digital
organisasi, dan semua ini membuktikan bahwa BPJS Kesehatan tidak hanya fokus
pada pelayanan eksternal kepada peserta JKN, tetapi juga sangat memperhatikan
kualitas internal melalui pengelolaan SDM yang strategis, berkelanjutan, dan
berbasis nilai.

BPJS Kesehatan sebagai lembaga penyelenggara Program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) merupakan organisasi pelayanan publik yang sangat
bergantung pada kualitas kinerja pegawai. Kinerja pegawai berperan penting dalam
pelayanan administrasi kepesertaan, pengelolaan klaim, serta penanganan
pengaduan masyarakat. Berdasarkan Laporan Tahunan BPJS Kesehatan (2024),
cakupan kepesertaan JKN telah mencapai lebih dari 96% penduduk Indonesia,
sehingga menuntut kualitas pelayanan yang semakin optimal.

Peningkatan jumlah peserta dan kompleksitas pelayanan kesehatan
menyebabkan beban kerja pegawai semakin tinggi. Kondisi tersebut berpotensi

memengaruhi keseimbangan kehidupan kerja dan keluarga pegawai. Ketika
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tuntutan pekerjaan meningkat sementara tanggung jawab keluarga tetap harus
dijalankan, maka risiko work-family conflict menjadi semakin besar.

BPJS Kesehatan Cabang Medan merupakan salah satu kantor cabang yang
melayani jumlah peserta yang besar di wilayah Sumatera Utara. Tingginya tuntutan
pelayanan menyebabkan pegawai harus mampu mempertahankan kinerja secara
konsisten. Berdasarkan data internal kepegawaian BPJS Kesehatan Cabang Medan
tahun 2025, sebagian besar pegawai telah berkeluarga sehingga memiliki peran
ganda antara pekerjaan dan keluarga.

Peran ganda tersebut berpotensi menimbulkan work-family conflict apabila
tidak dikelola dengan baik. Work-family conflict yang tinggi dapat menyebabkan
menurunnya konsentrasi kerja, meningkatnya kelelahan, serta berkurangnya
efektivitas kerja. Penelitian terbaru oleh Karatepe dan Kilic (2021) menunjukkan
bahwa work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada sektor pelayanan.

Dalam organisasi pelayanan publik, penurunan kinerja karyawan akan
berdampak langsung pada kualitas layanan masyarakat. Oleh karena itu, penting
bagi organisasi untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
karyawan, termasuk faktor psikologis seperti work-family conflict.

Berdasarkan uraian tersebut, work-family conflict merupakan salah satu
faktor yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan, khususnya pada organisasi
pelayanan publik yang memiliki tuntutan kerja tinggi. Penelitian mengenai
pengaruh work-family conflict terhadap kinerja karyawan pada BPJS Kesehatan
Cabang Medan menjadi penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana konflik

antara pekerjaan dan keluarga memengaruhi kinerja pegawai. Berdasarkan latar
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belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Work-Family Conflict terhadap Kinerja Karyawan BPJS Kesehatan

Cabang Medan.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka peneliti menyusun
rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh work-family conflict terhadap kinerja
karyawan Kantor BPJS Kesehatan Cabang Medan?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka yang menjadi
tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis pengaruh work-family conflict terhadap
kinerja karyawan Kantor BPJS Kesehatan Cabang Medan.
1.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah
terdapat pengaruh antara work-family conflict terhadap kinerja karyawan. Dengan
asumsi, semakin tinggi work-family conflict maka semakin rendah kinerja karyawan
dan sebaliknya, semakin rendah tingkat work-family conflict, maka semakin tinggi
kinerja karyawan.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, pengembangan strategi pembelajaran, dan
pengembangan program pembinaan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Psikologi, khususnya dalam aspek
pemberdayaan karyawan, serta mendukung pengembangan teori mengenai
work-family conflict, dalam kaitannya terhadap kinerja karyawan.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penelitian
selanjutnya, memperkuat temuan penelitian sebelumnya, serta menjadi bahan
evaluasi bagi manajemen perusahaan dalam upaya meningkatkan kinerja dan

kesejahteraan karyawan secara menyeluruh.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kinerja Karyawan
2.1.1. Definisi Kinerja Karyawan

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance,
yang berarti prestasi kerja atau hasil kerja sesungguhnya yang dicapai oleh individu.
Menurut Soetjipto (2019), kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja, baik secara
kualitas maupun kuantitas, yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Hasibuan (2013)
menambahkan bahwa kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, yang
didasarkan pada kecakapan, pengalaman, kesungguhan, serta pemanfaatan waktu.

Hermawan et al. (2020) menyatakan bahwa kinerja merupakan fungsi dari
motivasi dan kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan.
Kinerja mencerminkan perilaku nyata yang ditampilkan setiap individu sebagai
bentuk prestasi kerja sesuai perannya dalam organisasi. Kinerja karyawan menjadi
aspek penting dalam upaya organisasi mencapai tujuan. Dessler (2013)
mendefinisikan kinerja sebagai prestasi, yaitu selisih antara hasil kerja yang dicapai
dalam suatu kegiatan dengan standar atau harapan yang telah ditetapkan.

Suhariadi (2013) menekankan bahwa kinerja individu memiliki arti penting
bagi organisasi. Kontribusi yang diberikan pegawai untuk mencapai tujuan
organisasi, yang merupakan hasil (output) dari sumber daya manusia, disebut

sebagai kinerja individu. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas seorang pegawai
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dalam menyelesaikan tanggung jawab kerjanya memiliki hubungan signifikan
dengan pencapaian tujuan organisasi. Pegawai dengan kinerja tinggi mampu
menyelesaikan tanggung jawabnya dan memberikan kontribusi terhadap target
organisasi, termasuk efisiensi dan peningkatan produktivitas.

Berdasarkan pengertian kinerja karyawan menurut para ahli di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan

organisasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

2.1.2. Ciri - Ciri Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2015), kinerja karyawan dapat dikenali dari
perilaku dan hasil kerja yang dihasilkan dalam pelaksanaan tugasnya. Karyawan
yang berkinerja baik biasanya menunjukkan tanggung jawab tinggi, mampu
mencapai target kerja, serta menjaga kualitas dan kuantitas hasil pekerjaannya.
Robbins dan Judge (2020) menjelaskan bahwa kinerja yang baik tercermin dari
kemampuan individu untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien,
tepat waktu, serta menunjukkan loyalitas dan komitmen terhadap organisasi.

Davis dan Newstrom (2002) menyebutkan beberapa ciri karyawan
berkinerja tinggi, yaitu memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, tanggap terhadap
instruksi kerja, memiliki inisiatif, serta mampu beradaptasi terhadap perubahan.
Sedangkan Wibowo (2017) menambahkan bahwa karyawan dengan kinerja baik
akan memperlihatkan semangat kerja tinggi, keandalan, kerja sama tim yang baik,
serta orientasi terhadap hasil yang jelas.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kinerja
karyawan yang baik meliputi:
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1. Kemampuan mencapai target kerja yang ditetapkan.
2. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas.

3. Kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap pekerjaan.
4. Kaualitas hasil kerja yang tinggi dan konsisten.

5. Loyalitas serta komitmen terhadap tujuan organisasi.

Dengan demikian, kinerja karyawan mencerminkan sejauh mana individu
mampu melaksanakan tanggung jawabnya secara efisien dan efektif, baik dari segi
hasil kerja maupun perilaku kerja yang ditunjukkan dalam lingkungan organisasi.
2.1.3. Penilaian Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2015), penilaian kinerja adalah proses sistematis
untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan kinerja organisasi. Sedangkan
Wibowo (2017) mendefinisikan penilaian kinerja sebagai proses evaluasi terhadap
sejauh mana karyawan melaksanakan tugasnya selama periode tertentu.

Rivai dan Sagala (2010) menyatakan bahwa penilaian kinerja mengacu pada
sistem formal dan terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai, dan
memengaruhi karakteristik yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil.
Simamora (dalam Kristanti, 2017) menambahkan bahwa penilaian kinerja
merupakan metode yang digunakan perusahaan untuk mengevaluasi pekerjaan
karyawan.

Dengan demikian, kinerja individu dapat diukur dan diketahui apabila
memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan organisasi. Penilaian kinerja
berfungsi tidak hanya untuk mengevaluasi hasil kerja karyawan, tetapi juga untuk

mengembangkan dan memotivasi mereka.
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2.1.4. Faktor — Faktor Kinerja Karyawan
Menurut Robbins dan Judge (2020), terdapat beberapa faktor yang dapat

memengaruhi tingkat kinerja seorang karyawan dalam suatu organisasi. Adapun

faktor-faktor yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan (A4bility)
Kemampuan merupakan kapabilitas individu dalam melaksanakan pekerjaan
sesuai tuntutan jabatan yang diembannya. Robbins dan Judge (2020)
menjelaskan bahwa kinerja optimal terjadi ketika kemampuan karyawan sesuai
dengan tuntutan pekerjaannya. Kemampuan ini meliputi kemampuan
intelektual, seperti kemampuan analisis dan pemecahan masalah, serta
kemampuan fisik dan keterampilan teknis yang mendukung penyelesaian
pekerjaan.

2. Motivasi (Motivation)
Motivasi adalah dorongan internal yang mengarahkan perilaku individu untuk
mencapai tujuan tertentu. Motivasi yang tinggi akan menumbuhkan komitmen
dan semangat dalam bekerja, sehingga karyawan lebih fokus pada pencapaian
target organisasi.

3. Lingkungan Kerja (Work Environment)
Lingkungan kerja meliputi kondisi fisik, sosial, dan psikologis di tempat kerja.
Lingkungan kerja yang kondusif meningkatkan kenyamanan, mengurangi stres,
dan mendorong produktivitas. Sebaliknya, lingkungan kerja yang penuh
tekanan, beban kerja tinggi, atau kurang dukungan sosial dapat memperbesar

risiko timbulnya work-family conflict. Menurut Robbins dan Judge (2020),

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc]zlzed 31/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)31/7/26



Nabillah Yascha Siregar - Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Kinerja Karyawan

faktor sosial seperti dukungan atasan dan rekan kerja menjadi elemen penting
yang dapat menekan konflik peran dan meningkatkan kinerja.

4. Kepemimpinan (Leadership)

Gaya kepemimpinan yang efektif berperan besar dalam memengaruhi kinerja
karyawan. Kepemimpinan yang partisipatif dan empatik dapat memberikan rasa
aman dan dukungan emosional bagi karyawan, terutama dalam menghadapi
tekanan kerja. Pemimpin yang memahami keseimbangan antara tuntutan kerja
dan kehidupan pribadi bawahannya dapat membantu menurunkan work-family
conflict dan menjaga performa karyawan tetap stabil.

5. Sistem dan Kebijakan Organisasi (Organizational Systems and Policies)
Sistem kerja, kebijakan jam kerja, serta peraturan internal organisasi juga
berpengaruh terhadap kinerja. Perlu adanya kesesuaian antara struktur organisasi
dengan kebutuhan karyawan agar mereka dapat bekerja secara efisien. Sistem
dan kebijakan organisasi yang tidak tepat, seperti tuntutan yang tinggi dapat
menyebabkan ketegangan terhadap keseimbangan peran individu, di mana,
ketegangan tersebut memunculkan terjadinya work-family conflict (Greenhaus
dan Beutell, 1995). Lebih lanjut, menurut Greenhaus dan Beutell (1995)
ketegangan-ketegangan yang terjadi akibat konflik peran ganda atau work-family
conflict menciptakan ketidakseimbangan antar peran yang memicu munculnya
tekanan psikologis, stres, serta perasaan tidak mampu memenuhi tuntutan dari
kedua peran secara bersamaan, sehingga mempengaruhi performance atau
kinerja karyawan.

Menurut Widayati ef al. (2021) dalam penelitiannya, terdapat beberapa hal

yang mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu:
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1. Work-Family Conflict
Ketidakseimbangan atau konflik yang terjadi akibat peran ganda dapat
menurunkan kinerja karyawan, akibat dari konflik yang menciptakan
ketegangan yang hingga akhirnya menurukan produktivitas karyawan.
Dalam hal ini, terkadang ada persepsi bahwa keluarga mengganggu pekerjaan,
artinya sebagian besar waktu dan perhatian digunakan untuk menyelesaikan
urusan keluarga sehingga mengganggu pekerjaan. Hal ini akan menjadi beban
pikiran dan menyebabkan ketidakmampuan untuk bekerja secara optimal.
Bahkan ada kemungkinan orang tersebut melakukan kesalahan fatal yang dapat
menurunkan kinerja karyawan.
Masalah yang dapat muncul dari sisi keluarga adalah anak yang masih kecil,
umur yang muda, pasangan yang juga bekerja, dan pekerjaan atau tugas-tugas
rumah. Sedangkan masalah yang muncul dari sisi pekerjaan adalah perubahan
schedule, tanggung jawab kerja, dan beban kerja.

2. Stress Kerja
Stress berlebihan menurunkan kinerja karena ketegangan fisik/ psikologis. Jika
beban kerja yang diberikan terlalu banyak, tugas yang diberikan bersifat
mendadak dan harus diselesaikan dalam waktu singkat, dan kurangnya waktu
yang diberikan untuk menyelesaikan pekerjaan akan meningkatkan stres kerja
pada karyawan sehingga kinerja karyawan akan menurun.

3. Kepuasan Kerja
Jika lingkungan kerja yang diciptakan oleh perusahaan sangat nyaman dan
aman, maka karyawan akan merasa puas. Jika suasana kerja harmonis antara

rekan kerja dan atasan, kinerja karyawan akan meningkat. Insentif perusahaan
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juga mempengaruhi kepuasan karyawan, dengan insentif dan sitem
penghargaan yang tepat, dapat meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya,
sistem insentif dan penghargaan yang tidak baik dapat menurunkan kepuasan
dan kinerja karyawan.

Lebih lanjut, menurut Safrizal (2020) faktor lain yang dapat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan adalah work-family conflict, dimana tekanan peran
dalam pekerjaan dan tekanan peran dalam keluarga tidak dapat diselaraskan.
Apabila suatu individu bekerja dan memegang peranan penting dalam keluarga itu
dapat memunculkan konflik, karena tanggung jawab pekerjaan yang melebihi
kapasitas pribadi dapat mengganggu waktu bersama keluraga (Rahmawati et al,
2021). Menurut Suhartini dan Nahwi (2019) kinerja atau work performance dapat
dipengaruhi oleh work-family conflict, dimana dinyatakan bahwa konflik peran
ganda atau work-family conflict membuat wanita sulit untuk meraih sukses di
bidang pekerjaan, keluarga, dan hubungan interpersonal sekaligus.

Berdasarkan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi oleh individu dan organisasi. Faktor dari Individu dapat berupa
kemampuan karyawan, motivasi, dan psikologisnya, serta ketidakseimbangan
akibat work-family conflict, kepuasan dan stress dapat memicu ketidak-optimalan

dalam karyawan mencapai kinerja yang ideal.

2.1.5. Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Robbins dan Judge (2020), terdapat 6 indikator dalam mengukur
kinerja karyawan, yakni:

1. Kualitas
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Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan
karyawan.

2. Kuantitas
Merupakan jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam istilah jumlah unit,
jumlah siklus aktivitas yang dapat diselesaikan oleh karyawan.

3. Ketepatan Waktu
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan,
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk aktivitas lain.

4. Efektivitas
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,
teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari
setiap unit dalam penggunaan sumber daya

5. Kemandirian
Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan
fungsi kerjanya sesuai dengan tugasnya masing-masing tanpa perlu arahan atau
supervisi.

6. Komitmen
Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja
dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor atau perusahaan
dimana karyawan tersebut bekerja.

Selain itu, indikator kinerja karyawan menurut Wibowo (2017) adalah

sebagai berikut:
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1. Produktivitas
Produktivitas tidak hanya mengukur jumlah output yang dihasilkan, tetapi juga
mempertimbangkan efisiensi penggunaan sumber daya. Dalam konteks
manajemen kinerja, produktivitas menjadi indikator utama karena berkaitan
langsung dengan daya saing organisasi. Semakin tinggi produktivitas, semakin
optimal kontribusi karyawan terhadap pencapaian target perusahaan.

2. Kualitas
Kualitas hasil kerja mencerminkan tingkat kesesuaian dengan standar yang
telah ditetapkan. Indikator ini menekankan pentingnya akurasi, ketelitian, dan
konsistensi dalam proses kerja. Kualitas yang baik menunjukkan kompetensi
teknis dan profesionalisme karyawan.

3. Ketepatan Waktu
Waktu merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbarui, sehingga
pengelolaan waktu menjadi krusial. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan
tugas menunjukkan kemampuan perencanaan, pengorganisasian, dan
pengendalian diri. Karyawan yang mampu memenuhi tenggat waktu secara
konsisten memberikan nilai tambah bagi organisasi.

4. Cycle Time
Cycle time mengukur durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan satu siklus
kerja. Indikator ini penting dalam proses yang bersifat berulang, seperti
produksi atau layanan. Semakin pendek cycle time, semakin efisien proses
kerja, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan.

5. Pemanfaatan Sumber Daya
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Efisiensi penggunaan sumber daya (material, finansial, dan manusia) menjadi
indikator yang menentukan keberlanjutan organisasi. Pemanfaatan sumber
daya yang optimal mencerminkan kemampuan manajerial dan integrasi antar

fungsi dalam organisasi.

2.2 Work-Family Conflict

2.2.1. Definisi Work-Family Conflict

Menurut Greenhaus dan Beutell (1985), work-family conflict merupakan
bentuk konflik peran yang terjadi ketika tekanan peran dari ranah pekerjaan dan
keluarga tidak sejalan. Work-family conflict didefinisikan sebagai interrole conflict
of pressure, yaitu kondisi ketika tekanan peran menimbulkan ketidakstabilan atau
mengganggu keseimbangan antara peran sebagai pekerja dan peran sebagai anggota
keluarga. Konflik ini juga dapat dipahami sebagai pertentangan akibat peran ganda,
yang muncul ketika tuntutan peran dari pekerjaan dan keluarga tidak dapat
disejajarkan dalam kondisi dan waktu yang sama.

Selanjutnya, menurut Anggarwati dan Thamrin (2019), work-family conflict
merupakan salah satu bentuk interrole conflict, yaitu ketidakseimbangan peran
antara pekerjaan dan keluarga. Kondisi ini biasanya terjadi ketika individu berusaha
memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan, sementara kemampuannya untuk
memenuhi tuntutan keluarga juga memengaruhi, atau sebaliknya.

Frone, Kelloway, dan Barling (2005) menjelaskan bahwa konflik kerja-
keluarga adalah kondisi pertentangan yang dialami karyawan ketika, di satu sisi,
mereka dituntut menyelesaikan tugas pekerjaan, sementara di sisi lain kewajiban

sosial dalam keluarga juga memerlukan perhatian penuh. Dalam situasi ini,
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karyawan sering kali mengalami kesulitan membagi peran berdasarkan tuntutan
waktu yang bersamaan. Peran sebagai karyawan dapat mengganggu peran keluarga,
misalnya ketika sebagian besar waktu dan perhatian dicurahkan untuk pekerjaan
sehingga alokasi waktu untuk keluarga berkurang. Sebaliknya, peran keluarga juga
dapat mengintervensi pekerjaan, yaitu ketika perhatian yang seharusnya diberikan
untuk menyelesaikan tugas pekerjaan justru teralihkan oleh tanggung jawab
keluarga. Konflik ini semakin nyata ketika tuntutan pekerjaan, seperti masuk kerja
tepat waktu, menyelesaikan tugas harian, atau kerja lembur, bersinggungan dengan
kewajiban rumah tangga.

Berdasarkan dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa work-
family conflict adalah suatu kondisi ketika peran di pekerjaan dan peran dalam
keluarga saling bertentangan, sehingga kesulitan dalam memenuhi tuntutan salah

satu peran dapat mengganggu peran lainnya.

2.2.2. Ciri— Ciri Work-Family Conflict

Dalam penelitian sosial, karakteristik suatu variabel dapat disusun
berdasarkan penjabaran konseptual dari teori yang mendasarinya (Sekaran dan
Bougie, 2016). Oleh karena itu, karakteristik work-family conflict yang dipaparkan
dalam sub bab ini didasari dari teori dan hasil penelitian terdahulu yang
menjelaskan tanda-tanda atau manifestasi dari terjadinya konflik antara pekerjaan
dan keluarga.

Menurut Greenhaus dan Beutell (1985), individu yang mengalami work-
family conflict umumnya menunjukkan ketegangan dan kesulitan dalam

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan keluarga. Konflik ini ditandai oleh
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munculnya tekanan psikologis, stres, serta perasaan tidak mampu memenuhi

tuntutan dari kedua peran secara bersamaan.

Frone, Russell, dan Cooper (1992) menjelaskan bahwa ciri-ciri work-family
conflict dapat dikenali melalui adanya perasaan kelelahan emosional setelah
bekerja, kesulitan memusatkan perhatian pada keluarga, serta munculnya rasa
bersalah terhadap salah satu peran yang terbengkalai. Individu juga sering
mengalami gangguan tidur, mudah marah, dan memiliki tingkat stres yang lebih

tinggi dibandingkan individu yang tidak mengalami konflik peran ganda.

Carlson, Kacmar, dan Williams (2000) menambahkan bahwa work-family
conflict tidak hanya tampak dalam aspek emosional, tetapi juga perilaku. Ciri-ciri
perilaku yang umum muncul antara lain menurunnya partisipasi dalam kegiatan
keluarga, meningkatnya absen kerja, dan menurunnya keterlibatan dalam

pekerjaan.

Selanjutnya Allen et al. (2000), mengemukakan bahwa individu yang
mengalami work-family conflict cenderung menunjukkan gejala seperti kelelahan
psikologis, iritabilitas, penurunan produktivitas, serta berkurangnya kepuasan

terhadap kehidupan kerja dan keluarga.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka ciri-ciri individu yang

mengalami work-family conflict dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mengalami kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga.

2. Merasa kelelahan emosional atau stres akibat tekanan peran ganda atau work-
family conflict.

3. Muncul rasa bersalah karena tidak mampu memenuhi peran keluarga atau

pekerjaan dengan optimal.
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4. Mengalami gangguan konsentrasi dan penurunan produktivitas.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, work-family
conflict ditandai oleh ketidakseimbangan emosional, waktu, dan perilaku yang
menyebabkan individu tidak dapat menjalankan peran kerja dan keluarga secara

efisien.

2.2.3. Dimensi Work-Family Conflict
Menurut Greenhause (1985), work-family conflict terbagi menjadi tiga

dimensi yaitu sebagai berikut:

1. Time-Based Conflict
Konflik ini terjadi ketika waktu yang dialokasikan untuk menyelesaikan tugas
pada salah satu peran tidak dapat digunakan secara bersamaan untuk
menyelesaikan tugas pada peran lainnya. Dengan kata lain, individu yang tidak
mampu membagi waktu secara proporsional antara berbagai peran cenderung
berpotensi mengalami konflik multi-peran. Indikator untuk mengukur time-
based conflict adalah sejauh mana optimalisasi pemanfaatan waktu dalam
menjalankan satu peran tidak mengganggu pelaksanaan peran lainnya, baik
peran kerja maupun peran keluarga.

2. Strain-Based Conflict
Kondisi ini merujuk pada kesulitan dan ketegangan yang dialami individu
ketika penyelesaian tugas pada satu peran dipengaruhi oleh tuntutan peran
lainnya. Tekanan yang berasal dari salah satu peran dapat menghambat
pemenuhan tuntutan peran yang lain. Ketegangan tersebut dapat memunculkan
gejala stres, peningkatan tekanan darah, kecemasan, ketidakstabilan emosi,

serta sakit kepala. Indikator untuk mengukur strain-based conflict adalah
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tingkat ketidaksesuaian yang menimbulkan ketegangan pada individu ketika
menjalankan satu peran bersamaan dengan pelaksanaan peran lainnya.
3. Behaviour Based Conflict

Konflik ini muncul ketika perilaku yang efektif dalam satu peran tidak dapat
diterapkan secara efektif pada peran lainnya. Ketidakefektifan perilaku tersebut
dapat disebabkan oleh rendahnya kesadaran individu terhadap dampak
tindakannya terhadap orang lain. Hal ini berkaitan dengan ketidaksesuaian
antara pola perilaku tertentu dengan perilaku yang diharapkan dalam konteks
pekerjaan maupun keluarga. Indikator untuk mengukur behavior-based conflict
adalah adanya ketidaksesuaian antara perilaku yang ditampilkan individu dalam
satu peran dengan perilaku yang diharapkan pada peran lainnya.

Ketiga dimensi ini menjadi dasar utama dalam mengukur tingkat work-
family conflict dalam berbagai penelitian, termasuk yang menggunakan instrumen
kuesioner seperti yang dikembangkan oleh Netemeyer, Boles, dan McMurrian
(1996). Dengan demikian, dimensi time-based, strain-based, dan behavior-based
conflict berfungsi sebagai indikator utama untuk menilai intensitas konflik antara
pekerjaan dan keluarga yang dialami individu dalam penelitian ini.

Selain itu, Frone (1992) menambahkan bahwa Work-Family Conflict
bersifat dua arah, yaitu Work-to-Family Conflict (W—F), ketika tuntutan pekerjaan
mengganggu peran keluarga, dan Family-to-Work Conflict (F— W), ketika tuntutan
keluarga mengganggu peran pekerjaan. Perspektif ini menekankan bahwa konflik
tidak hanya berasal dari pekerjaan tetapi juga dari keluarga, sehingga keduanya

saling memengaruhi. Netemeyer et al. (1996) mengembangkan pengukuran yang
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lebih spesifik dengan memisahkan kedua arah konflik tersebut dan menekankan
bahwa keduanya memiliki dampak berbeda terhadap stres dan kinerja.

Carlson et al. (2000) memperluas konsep ini dengan mengidentifikasi enam
dimensi yang mencakup aspek waktu, tekanan, dan perilaku, baik dari arah
pekerjaan ke keluarga maupun sebaliknya, sehingga memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif. Lebih jauh lagi, Allen ef al. (2000) mengaitkan Work-Family
Conflict dengan konsep Work-Life Balance, dimana konflik dianggap sebagai
indikator ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi;
semakin tinggi konflik, semakin rendah tingkat keseimbangan hidup individu.

Dengan demikian, dimensi Work-Family Conflict tidak hanya mencakup
aspek waktu, tekanan, dan perilaku, tetapi juga arah konflik, jenis tuntutan, serta
implikasinya terhadap keseimbangan kehidupan, yang semuanya saling

berhubungan dan memengaruhi kesejahteraan serta kinerja individu.

2.2.4. Faktor — Faktor Penyebab Work-Family Conflict
Ada beberapa faktor pemicu konflik multi peran yang biasa dialami
karyawan, menurut Stonner et al. seperti dikutip dalam Pratiwi, Darmastuti, &

Damarani (2024), penyebab konflik multi peran adalah:

1. Time pressure; yakni bila waktu yang dibutuhkan karyawan untuk
menyelesaikan tugas kerjanya lebih banyak, maka waktu yang semestinya
diberikan untuk keluarga akan berkurang.

2. Family size and support; yaitu ukuran atau jumlah keluarga yang besar yang
memungkinkan peluang munculnya tuntutan dari anggota keluarga yang
memunculkan tekanan juga semakin besar. Seseorang yang memiliki jumlah

anggota keluarga tergolong kecil, lebih mudah mengatasi masalah dan tuntutan
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keluarga, dan justru banyak memperoleh dukungan sehingga jarang terjadi
konflik.

3. Job satisfaction; yakni apabila terjadi ketidak sesuaian yang tinggi antara
harapan keluarga dengan fakta yang diperoleh karyawan.

4. Marital and life satisfaction; apabila seorang karyawan dengan kondisi
kehidupan pernikahan yang kurang baik, maka memiliki potensi dan
konsekuensi negatif dalam keseimbangan konflik multi perannya.

5. Size of firm; yaitu adanya konflik multi peran sebagai dampak banyaknya
tenaga kerja di lingkungan perusahaan tersebut.

Menurut Amalia, seperti dikutip dalam Islami (2019), menjelaskan beberapa
faktor yang menjadi penyebab work-family conflict yaitu:

1. Tekanan dalam Lingkungan Kerja
Contohnya seperti jam kerja yang tidak pasti, sering tugas ke luar kota, jam
kerja yang tinggi, beban kerja yang tinggi, terjadinya konflik intrapersonal di
lingkungan kerja, pimpinan yang kurang mendukung, dan hal lain yang bisa
menyebabkan stress dalam pekerjaan.

2. Tekanan dalam Lingkungan Keluarga
Memiliki anak beserta tanggung jawab tambhan yang datang secara bersamaan,
dapat memicu terjadinya tekanan dalam keluarga. Ditambah tanggung jawab
terhadap orangtua, pasangan, adanya konflik intrapersonal antara anggota
keluarga, serta kurangnya dukungan keluarga terhadap individu dalam
perintisan karier individu adalah pemicu terhadap terjadinya work-family

conflict.
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Menurut Greenhaus & Beutell (1985), tuntutan tinggi dapat merusak
keseimbangan peran individu hingga dapat menyebabkan konflik peran ganda dan
menghasilkan ketegangan. Terdapat dua macam ketegangan, yaitu:

1. Overload, yakni ketegangan yang bersifat overload terjadi ketika jumlah
tuntutan terhadap waktu dan energi terlalu besar untuk melakukan peran ganda.

2. Inteference, ketegangan yang bersifat interference terjadi ketika banyaknya
aktifitas pekerjaan dan keluarga yang harus dilakukan pada waktu yang
bersamaan di tempat yang berbeda.

Berdasarkan ketiga teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa work-family
conflict dipicu oleh kombinasi antara tuntutan pekerjaan, tuntutan keluarga,
kurangnya dukungan sosial, keterbatasan fleksibilitas kerja, dan tekanan psikologis
individu. Faktor-faktor ini berinteraksi secara kompleks dan saling memperkuat,
sehingga semakin tinggi tekanan dari kedua sisi (kerja dan keluarga), semakin besar

pula kemungkinan munculnya konflik peran.

2.2.5. Dampak Work-Family Conflict

Menurut Greenhaus dan Powell (2006), work-family conflict dapat
menimbulkan dampak negatif pada dua aspek utama, yaitu aspek individu dan
aspek organisasi. Dampak pada individu mencakup stres psikologis, kelelahan
emosional, dan penurunan kepuasan hidup. Sedangkan dampak pada organisasi
meliputi menurunnya komitmen kerja, meningkatnya absensi, dan penurunan
produktivitas. Allen et al. (2019) juga menjelaskan bahwa work-family conflict
berkontribusi terhadap peningkatan penurunan efisiensi kerja.

Work-family conflict memiliki dampak yang luas baik bagi individu maupun

organisasi. Greenhaus dan Powell (2006) menjelaskan bahwa konflik ini
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menurunkan work-family enrichment, yakni kemampuan seseorang memperoleh
kepuasan dan sumber daya positif dari kedua domain kehidupan. Individu yang
mengalami konflik tinggi akan kehilangan keseimbangan hidup, menurunkan
motivasi, serta mengalami penurunan kesejahteraan psikologis.

Karyawan yang menghadapi tekanan peran ganda berisiko mengalami
kelelahan kerja, penurunan fokus, dan kesalahan administratif dalam pelayanan
peserta. Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan proses klaim, ketidaktepatan
verifikasi data, hingga menurunnya kepuasan peserta terhadap pelayanan. Oleh
karena itu, memahami dan mengelola work-family conflict menjadi kebutuhan
strategis, bukan hanya untuk kesejahteraan pegawai, tetapi juga untuk menjaga

kualitas layanan publik dan image organisasi di mata masyarakat.

2.3 Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Greenhaus dan Beutell (1985), work-family conflict menyebabkan
gangguan emosional yang berdampak pada penurunan kinerja. Konflik peran yang
tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan kelelahan, stres, dan rendahnya
kepuasan kerja. Robbins dan Judge (2020) menjelaskan bahwa tekanan psikologis
akibat konflik peran ganda dapat menghambat motivasi, mengganggu fokus, serta
menurunkan efektivitas kerja individu. Allen et al. (2019) menyebutkan bahwa
work-family conflict dapat mengurangi energi dan perhatian yang seharusnya
dialokasikan untuk pekerjaan, sehingga berdampak langsung terhadap performa
kinerja.

Menurut teori Role Stress Model yang dikembangkan oleh Kahn et al.
(1964), konflik peran merupakan salah satu bentuk stres kerja yang timbul karena

individu menghadapi tuntutan yang saling bertentangan dari dua peran berbeda.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Actgléed 31/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)31/7/26



Nabillah Yascha Siregar - Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Kinerja Karyawan

Tekanan dari peran keluarga dapat menyebabkan individu kehilangan konsentrasi
dalam bekerja, sedangkan tekanan pekerjaan dapat mengganggu keharmonisan
keluarga. Kondisi ini menyebabkan stres berkepanjangan yang pada akhirnya
menurunkan motivasi dan efektivitas kerja.

Secara teoritis, hubungan antara work-family conflict dan kinerja dapat
dijelaskan melalui mekanisme berikut, konflik kerja—keluarga meningkatkan
tingkat stres dan kelelahan — stres mengurangi motivasi dan kepuasan kerja —
penurunan motivasi dan kepuasan, sehingga mengakibatkan penurunan performa
dan produktivitas.

Penelitian Minarika, Widyastuti, dan Sulastri (2020) menemukan bahwa
work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil serupa ditunjukkan oleh Kurnia dan Sayekti (2022) yang menyatakan bahwa
konflik peran ganda dapat menurunkan kinerja melalui penurunan komitmen dan
kepuasan kerja. Hal yang sama juga dipaparkan oleh Ircham Dwi Kurnia dan Andita
Sayekti (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh Work-family
conflict terhadap Kinerja dan Komitmen Organisasi (Studi pada Perawat
Perempuan di RSUD Soedirman Kebumen)” mengkaji dampak konflik peran ganda
terhadap kinerja dan komitmen organisasi perawat perempuan yang telah menikah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-family conflict berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja perawat perempuan, yang berarti semakin tinggi
intensitas konflik antara peran pekerjaan dan keluarga, semakin menurun kinerja
mereka dalam memberikan pelayanan kesehatan.

Berdasarkan teori dan korelasi penelitian-penelitian yang telah dipaparkan,

menunjukkan bahwa ada korelasi terhadap kedua variabel. Dapat disimpulkan
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bahwa ada hubungan negatif yang cukup signifikan antara work-family conflict

dengan kinerja karyawan.

2.4  Kerangka Konseptual
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini direncanakan berlangsung pada periode bulan Oktober hingga
Desember 2025. Tahapan penelitian di awali dengan pengumpulan data sekunder
yang meliputi sumber kepustakaan dan data perusahaan, kemudian dilanjutkan
dengan penyebaran kuesioner secara langsung kepada pegawai tetap BPJS
Kesehatan Cabang Medan. Lokasi penelitian ditetapkan di Kantor BPJS Kesehatan
Cabang Medan yang beralamat di Jalan Karya No.135, Kelurahan Karang
Berombak, Kecamatan Medan Barat, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan dalam studi ini meliputi sumber-sumber
kepustakaan yang relevan dengan topik penelitian, antara lain jurnal, buku, skripsi,
serta data dari kantor BPJS Kesehatan Cabang Medan. Sementara itu, alat penelitian
yang digunakan berupa skala Likert yang difungsikan untuk mengukur hasil
kuesioner yang disebarkan kepada responden.

33 Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017),
penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan proses
pengumpulan data melalui instrumen penelitian, serta analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan menggambarkan dan menguji hipotesis yang

telah ditetapkan.
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3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang tidak hanya mencakup
manusia, tetapi juga objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan
adalah seluruh pegawai BPJS Kesehatan Cabang Medan dengan jumlah sebanyak
111 pegawai yang terbagi atas 67 pegawai tetap dan sisanya 44 merupakan pegawai

tidak tetap (kontrak).

3.4.2 Sampel Penelitian

Berdasarkan Sugiyono (2017), sampel adalah sebagian dari elemen populasi
yang memiliki karakteristik tertentu. Sampel yang diambil dari populasi harus
benar-benar mewakili, karena hasil penelitian yang diperoleh dari sampel akan
dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan yang diberlakukan pada populasi. Dalam
penelitian ini, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2017), purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel dengan cara memilih sampel berdasarkan kriteria-kriteria
tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria yang sampel dalam

penelitian ini adalah:

1. Berstatus pegawai tetap di BPJS Kesehatan Cabang Medan.

2. Sudah menikah, konflik antara peran kerja dan keluarga umumnya lebih nyata
dialami oleh individu yang memiliki tanggung jawab keluarga, sehingga
pegawai yang sudah menikah menjadi kelompok yang paling sesuai untuk
mengkaji fenomena ini.
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Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, diketahui jumlah pegawai tetap
di BPJS Kesehatan Cabang Medan adalah sebanyak 67 pegawai dan sudah berstatus
menikah secara keseluruhan, oleh karena itu jumlah sampel dalam penelitian ini

adalah sebanyak 67 responden penelitian.

3.5 Prosedur Kerja
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dgunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan skala atau kuisioner. Skala yang digunakan adalah skala likert. Skala
Likert dalam penelitian ini bentuknya tertutup, tiap butir itemnya disediakan
alternatif jawaban, yaitu untuk item favorable berdasarkan skala likert adalah nilai
1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS), nilai 2 untuk jawaban tidak setuju (TS),
nilai 3 untuk jawaban netral (N), nilai 4 untuk jawaban setuju (S), nilai 5 untuk
jawaban sangat setuju (SS). Sedangkan untuk item unfavourable nilai 1 untuk
jawaban sangat setuju (SS), nilai 2 untuk jawaban setuju (S), nilai 3 untuk jawaban
netral (N), nilai 4 untuk jawaban tidak setuju (TS), nilai 5 untuk jawaban sangat
tidak setuju (STS).
3.5.2 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan skala
psikologi yang berbentuk skala likert seperti yang sudah dijelaskan di sub-bab
sebelumnya. Pengumpulan data lalu dilakukan dengan menyebarkan skala yang
berisi daftar pernyataan yang telah disusun sedemikian rupa, sesuai dengan teori
dalam penelitian (Sugiyno 2017). Sedangkan untuk variabel kinerja, menggunakan

data internal dari instansi.
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3.6  Validitas dan Reabilitas

a) Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menilai ketepatan suatu kuesioner dalam
mengukur variabel penelitian. Sebuah kuesioner dinyatakan valid apabila
mampu mengukur sesuai dengan konstruk yang seharusnya diukur.
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi Product
Moment, yaitu dengan mengkorelasikan skor masing-masing butir
pertanyaan dengan skor total. Skor total dimaknai sebagai jumlah skor dari
seluruh butir instrumen. Kriteria penetapan validitas kuesioner adalah
sebagai berikut:
1. Apabila r-hitung > r-tabel maka pertanyaan tersebut valid.
2. Apabila r-hitung < r-tabel maka pertanyaan tersebut tidak valid.

b) Uji Reabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat keandalan kuesioner dalam
mengukur variabel penelitian. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila
hasil pengujian menunjukkan konsistensi yang relatif tetap. Dengan
demikian, reliabilitas instrumen berkaitan erat dengan ketepatan hasil
pengukuran. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kestabilan suatu alat ukur. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
pendekatan Internal Consistency Reliability menggunakan teknik
Cronbach's Alpha, yang digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana
konsistensi antarbutir dalam instrumen penelitian. Jika nilai Cronbach's

Alpha < 0,70, maka instrumen yang diuji reliabel.
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3.7 Teknik Analisis Data

Setelah seluruh data dari responden terkumpul, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis data menggunakan program komputer SPSS. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini analisis linear sederhana. Sebelum
melakukan analisis tersebut, dilakukanlah uji asumsi terhadap data penelitian
meliputi:

a) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk menganalisa
suatu model regresi, apakah pada suatu variabel independen dan variabel
dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal
dengan tujuan apakah jumlah sampel yang diambil tersebut sudah
representative (mewakili) atau belum sehingga kesimpulan penelitian yang
diambil dari sejumlah sampel bisa dipertanggung jawabkan (Igbal, 2022).
Jika suatu variabel tidak berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik
akan mengalami penurunan. Adapun kriteria dalam melakukan uji
normalitas, adalah sebagai berikut:

1. Bila nilai Signifikansi (Sig.) > 0,05 artinya distribusi sampel normal.

2. Bila nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05 artinya distribusi sampel tidak

normal
b) Uji Linearitas

Uji linearitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk mengetahui
apakah dua variabel (variabel bebas/independen dan variabel
terikat/dependen) mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau

tidak. Uji ini merupakan bagian dari asumsi klasik yang wajib dipenuhi
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sebelum melakukan analisis regresi linear. Uji linearitas berbeda dengan uji
normalitas; uji normalitas memeriksa apakah residual berdistribusi normal,
sedangkan uji linearitas memeriksa hubungan antarvariabel.
3.8.  Analisis Regresi Linear Sederhana
Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa regresi linear sederhana adalah
analisis yang didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal antara satu variabel
independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Analisis ini bertujuan untuk
melihat bagaimana kenaikan atau penurunan satu variabel independen
memengaruhi variabel dependen, yang dapat dirumuskan dalam bentuk persamaan

regresi. Persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+BX+e
Keterangan:
Y = Variabel Kinerja Karyawan (Y)
X = Variabel Work-family conflict (X)
a = Konstanta
p = Koefisien regresi Work-family conflict
e = Error
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hubungan variabel X terhadap Y,
maka diperoleh beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut, diketahui bahwa
proses pengujian telah melalui tahapan uji instrumen (uji validitas dan reliabilitas)
serta uji asumsi klasik (uji normalitas dan linearitas). Seluruh uji tersebut
menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk dilanjutkan pada tahap analisis
korelasi dan determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai koefisien korelasi (r)
sebesar —0,662, yang menunjukkan adanya hubungan negatif dan cukup kuat antara
variabel X dan variabel Y. Nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan
bahwa hubungan tersebut signifikan, sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel X
memang memiliki pengaruh terhadap variabel Y.

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (r?) sebesar 0,438 atau 43.8%
menunjukkan bahwa variabel X mampu menjelaskan perubahan pada variabel Y
sebesar 43,8%, sedangkan 56,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di
luar penelitian ini. Besaran pengaruh tersebut menegaskan bahwa kontribusi
variabel X terhadap variabel Y tergolong cukup kuat dan signifikan.

Kemudian, berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif dan perbandingan
nilai rata-rata (mean hipotetik dan mean empirik), dapat diketahui bahwa variabel
X dan variabel Y berada pada kategori tinggi. Hal ini terlihat dari nilai mean empirik
yang lebih besar daripada mean hipotetik, menunjukkan bahwa kedua variabel

tersebut memiliki kecenderungan nilai yang kuat dalam populasi penelitian. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap variabel Y, dengan tingkat hubungan yang kuat serta kontribusi pengaruh

sebesar 43,8%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan dijabarkan, maka

saran dari peneliti adalah sebagai berikut:

1. Saran Kepada Subjek Peneliti
Para karyawan BPJS Kesehatan Cabang Medan diharapkan dapat
mengembangkan strategi pribadi dalam mengelola keseimbangan antara
tuntutan pekerjaan dan peran keluarga. Karyawan disarankan untuk
meningkatkan kemampuan manajemen waktu, menetapkan prioritas kerja dan
keluarga secara lebih jelas, serta belajar membagi energi dan perhatian secara
proporsional agar konflik peran dapat diminimalkan. Selain itu, penting bagi
karyawan untuk berkomunikasi secara terbuka dengan atasan ketika
menghadapi kendala pribadi yang berpotensi menghambat kinerja, sehingga
dapat ditemukan solusi yang saling menguntungkan.

2. Saran kepada Pihak BPJS Kesehatan
Organisasi disarankan untuk memperkuat kebijakan yang mendukung
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan keluarga. Hal ini dapat
dilakukan melalui penyesuaian beban kerja yang lebih proporsional,
peningkatan fleksibilitas kerja dalam situasi tertentu, serta penguatan dukungan
atasan dalam memahami kondisi personal karyawan. Selain itu, pemanfaatan
secara optimal layanan konseling atau program pendampingan karyawan dapat

membantu mengurangi tekanan psikologis akibat konflik peran. BPJS
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Kesehatan juga perlu melakukan monitoring berkala terhadap tingkat konflik
kerja—keluarga untuk memastikan kebijakan yang diterapkan efektif dalam
menjaga kinerja serta kesejahteraan karyawan secara berkelanjutan.
3. Saran kepada Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti budaya
organisasi, dukungan sosial, atau kondisi ekonomi yang mungkin turut
memengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan
untuk menggunakan metode longitudinal, memperluas sampel, dan

memasukkan variabel tambahan agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif.
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KUESIONER PENELITIAN
Bapak/Ibu/Sdra/Sdri Yth:
Salam...

Perkenalkan saya Nabilah Yascha Siregar, Mahasiswa Program Studi Psikologi
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian untuk memenuhi tugas akhir/skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis “PENGARUH WORK-FAMILY CONFLICT TERHADAP
KINERJA KARYAWAN KANTOR BPJS KESEHATAN CABANG
MEDAN”.  Untuk  keperluan tersebut, saya memohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi menjadi responden dengan mengisi
kuesioner berikut ini.

Ketepatan pengukuran variabel penelitian kami akan sangat tergantung pada
kebenaran dan kejujuran Bapak/lbu/Saudara/i dalam mengisi semua
pernyataan. Tidak ada jawaban yang benar dan salah, untuk itu saya memohon
kepada Bapak/Ibu/Saudara/i dapat memberikan jawaban pada setiap pernyataan.
Mengingat kesibukan dan keterbatasan waktu Bapak/Ibu/Saudara/i, maka kuisioner
didesain untuk diselesaikan dalam waktu 2 menit.

Semua informasi yang terkumpul hanya digunakan untuk kepentingan akademis
dan akan dijamin kerahasiaannya. Terima kasih atas bantuan dan kerjasamanya.

Salam....
Peneliti

Nabilah Yascha Siregar
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A. ldentitas Responden

Petunjuk:
Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda (V) checklist, pada salah satu jawaban
yang sesuai dengan pilihan Saudara/i pada kolom yang tersedia.

Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Usia

Lama Bekerja

Jabatan

Pendidikan Terakhir

B. Petunjuk Pengisian

Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda (\) checklist, pada salah satu jawaban
yang sesuai pilihan Saudara/i pada kolom yang tersedia, dengan keterangan sebagai
berikut:
SS = Sangat Setuju N = Netral STS = Sangat Tidak
Setuju
S = Setuju TS = Tidak Setuju
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C. Indikator Setiap Variabel

No

Pernyataan

|SS| s [N|Ts|sTS

VARIABEL WORK FAMILY CONFLICT (X)

Time-based conflict

1

Saya jarang memiliki cukup waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan karena tuntutan
keluarga.

Saya tidak dapat membagi waktu dengan baik
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Saya mampu mengatur waktu sehingga
pekerjaan tidak mengganggu waktu bersama
keluarga.

Saya jarang mengalami benturan jadwal antara
pekerjaan dan kegiatan keluarga.

Strain-based conflict

5

Saya sering merasa kelelahan sehingga sulit
fokus pada pekerjaan.

Saya tidak mampu mengelola stres dari
pekerjaan yang memengaruhi kehidupan pribadi
saya.

Saya mampu menjaga kondisi emosional
sehingga tekanan pekerjaan tidak memengaruhi
hubungan saya dengan keluarga.

Saya jarang merasa kelelahan mental akibat
pekerjaan sehingga tetap dapat berinteraksi
dengan keluarga secara positif.

Beh

aviour based conflict

Saya tidak dapat bersikap sesuai harapan
keluarga karena tuntutan pekerjaan.

10

Saya jarang menunjukkan perilaku yang
diinginkan di tempat kerja karena tekanan dari
kehidupan pribadi.

11

Saya mampu menyesuaikan perilaku saya di
tempat kerja dan di rumah sesuai dengan peran
masing-masing.

12

Saya jarang mengalami kesulitan dalam
mengubah sikap dari peran pekerjaan ke peran
keluarga.
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VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y)

No | Pernyataan |SS| s [N|Ts|sTS

Kualitas

1 | Saya selalu berusaha menghasilkan pekerjaan
dengan standar kualitas yang tinggi.

2 | Saya memastikan setiap tugas yang saya
kerjakan memenuhi kriteria yang ditetapkan.

3 | Saya sering menghasilkan pekerjaan yang tidak
sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan.

4 | Hasil pekerjaan saya sering memerlukan
perbaikan karena kurang memenuhi harapan.

Kuantitas

5 | Saya mampu menyelesaikan jumlah pekerjaan
sesuai target yang diberikan.

6 | Saya berusaha menyelesaikan lebih banyak
tugas tanpa mengurangi kualitas.

7 | Saya sering tidak mampu menyelesaikan jumlah
pekerjaan sesuai target yang ditetapkan.

8 | Dalam satu periode kerja, saya biasanya
menghasilkan ~ lebih  sedikit  pekerjaan
dibandingkan yang diharapkan.

Ketepatan Waktu

9 | Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan batas waktu yang telah ditentukan.

10 | Saya berusaha mengatur waktu agar semua tugas
selesai tepat waktu.

11 | Saya sering menyelesaikan pekerjaan melewati
batas waktu yang telah ditentukan.

12 | Saya jarang dapat mengirimkan hasil pekerjaan
tepat sesuai jadwal yang ditetapkan.

Efektivitas

13 | Saya menggunakan sumber daya yang tersedia
secara optimal untuk mencapai hasil terbaik.

14 | Saya selalu mencari cara agar pekerjaan dapat
diselesaikan dengan lebih efisien.

15 | Saya sering menggunakan lebih banyak sumber
daya daripada yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan.

16 | Saya jarang dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan cara yang paling efektif.

Kemandirian
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No | Pernyataan SS|S [N|TS|STS

17 | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa
harus selalu bergantung pada orang lain.

18 | Saya dapat mengambil keputusan sendiri dalam
menyelesaikan tugas.

19 | Saya sering membutuhkan bantuan orang lain
untuk menyelesaikan tugas yang menjadi
tanggung jawab saya.

20 | Saya jarang dapat mengambil keputusan sendiri
tanpa menunggu arahan dari atasan.

Komitmen

21 | Saya selalu berusaha memberikan yang terbaik
untuk mencapai tujuan organisasi.

22 | Saya tetap konsisten dalam menyelesaikan tugas
meskipun menghadapi tantangan.

23 | Saya sering merasa tidak termotivasi untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

24 | Saya jarang berusaha memberikan yang terbaik
dalam pekerjaan saya.
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LAMPIRAN II:

UJI INSTRUMEN
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UJI VALIDITAS

Work Family Conflict (X)

Correlations

Work
Famil
y
X_1 X1 X 1 Confli
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 0 1 2 ct
X_1 Pearson 1 .643 .663 .696 .685 .631 .723 .710 .682 .667 .667 .806 .874"
Correlati - - - o o - - - - - "
on
Sig. (1- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
X_2 Pearson .643 1 .669 .616 .662 .526 .614 .671 .596 .648 .626 .616 .805"
Correlati - " " - " o o " " " "
on
Sig. (1- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .00O
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
X_3 Pearson .663 .669 1 .634 .626 .627 .637 .632 .577 .710 .629 .607 .820"
Correlati - - " " " " " " " " o
on
Sig. (1- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
X_4 Pearson .696 .616 .634 1 .583 .650 .658 .685 .624 .625 .582 .747 .822"
Correlati - - " " " " " " " " "
on
Sig. (1- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
X_5 Pearson .685 .662 .626 .583 1 .613 .619 .676 .730 .691 .609 .676 .832"
Correlati " " " " " " "
on
Sig. (1- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
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X_6 Pearson .631
Correlati ”
on
Sig. (1- .000
tailed)

N 67

X_7 Pearson .723
Correlati “
on
Sig. (1- .000
tailed)

N 67

X_8 Pearson .710
Correlati **
on
Sig. (1- .000
tailed)

N 67

X 9 Pearson .682
Correlati “
on
Sig. (1- .000
tailed)

N 67

X_10 Pearson .667
Correlati **
on
Sig. (1- .000
tailed)

N 67

X 11 Pearson .667
Correlati **
on
Sig. (1- .000
tailed)

N 67

X_12 Pearson .806
Correlati
on
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Sig. (1- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Work Pearson .874 .805 .820 .822 .832 .749 .820 .822 .811 .817 .785 .858 1

Famil Correlati

y on
Confli Sig. (1- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
ct tailed)

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Kinerja Karyawan (Y)

Corre
lation
s
Kine
YYYYYYYYYYYYYYY ia
YYYYYYYYY Kar
_________ 1111111111222 2 2 yaw
1 234567 8901234567 8901234 an
Y1 Pear 1.53.46.55.4455.46.5.6.6.5.6.6.5.5.5.4.5.777
son 4994969999 916459002¢%6738
Corr 7456 7839283331 789337484
olati
on
Sig. 0 . 0 . 0.0.0.0.0.0.0. .0 .0 .0 .000
(1- 00 0 0 0 0 0 0
taile 0 000000O0DO0OO0ODODOOOOOOOOOOOO
d)
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 666 666668668666 6 67
7777777777777 77777777777
Y2 Pear 51.46.55.6.45.455.4555.45.5.5.4.4.6.5.748
son 4 9 0894717706167 6055393%5 ~
Cor 77/ 81 79 27 7210751432066 959
olati * t ottt e e e ee e e e e e e e e
on
Sig. .0 .0.0.0. 0.0.0.0.0.0.0. .0 .0 .0 .000
(1-
taile 0 000O0DO0O0DO0O0O0O0OOO0OOOOOOOOGO0DO
d)
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 666 66666 666 66 6 67
7777777777777 77777777777
Y3 Pear 3.4 1.4.4.4.4.43355.6.4.5.46.4.4.4.3.5.5.4.661
son 9 9 0412626052583539354521 ~
Corr 48 48193158347 95306 872306
olati
on
Sig. 00 0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.000
1- 00 00000O0O0O0O0DO0DO0O0O0OO0GO 0O 00
tale 0 0 0000041 0000000O00 2 0
d)
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UJI RELIABILITAS
Work Family Conflict (X)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 67 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 67 100.0
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a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.884 12
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LAMPIRAN 111

UJI ASUMSI KLASIK
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

wfc kinerja
N 67 67
Normal Parameters?° Mean 39.09 51.22
Std. Deviation 1.623 7.726
Most Extreme Differences Absolute .139 .209
Positive 129 133
Negative -.139 -.209
Test Statistic .139 .209
Asymp. Sig. (2-tailed) 122 413
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig. |
kinerja * Between (Combined) 460.467 8 57.558| 1.774 .000
wic Groups Linearity 16.034 1| 16.034| .494| .000
Deviation from
Linearity 444,434 7 63.491| 1.956 277
Within Groups 1882.279 58 32.453
Total 2342.746 66
Uji Heteroskedastisitas
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
kinerja * wfc .- 662 438 443 197
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LAMPIRAN IV:

ANALISIS REGRESI
LINEAR SEDERHANA
& UJI MEAN
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Regression

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 wtc .| Enter
a. Dependent Variable: kinerja
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6622 438 .010 3.380
a. Predictors: (Constant), wfc
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 18.206 1 18.206 11.594 .000

Residual 674.023 59 11.424

Total 692.230 60
a. Dependent Variable: kinerja
b. Predictors: (Constant), wfc

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.624 3.661 8.911 .000

wfc .188 149 162 1.262 212

a. Dependent Variable: kinerja
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LAMPIRAN V:

HASIL KINERJA
PEGAWAI BPJS
KESEHATAN CABANG
MEDAN TAHUN 2024
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Predikat Kinerja Tahun 2025

Berdasarkan data yang dihimpun dari BPJS Kesehatan Cabang Medan, berikut data
hasil kerja pegawai BPJS Kesehatan Cabang Medan Periode tahun 2025:

Nama (Inisial) Poin Akhir  Predikat Kinerja  Kode Wilayah

1 .M 80 KB 1 KC Medan
2 FAN 45 KK 1 KC Medan
3 Y.R.H 58 KC 1 KC Medan
4 R.B.T 40 KK 1 KC Medan
5 R.N 47 KK 1 KC Medan
6 S.S 40 KK 1 KC Medan
7 J.G.S 83 KB 1 KC Medan
8 M 46 KK 1 KC Medan
9 R.H 43 KK 1 KC Medan
10 IM 45 KK 1 KC Medan
11 F.B 44 KK 1 KC Medan
12 N.K 51 KC 1 KC Medan
13 R.A 48 KK 1 KC Medan
14 D.R.M 76 KB 1 KC Medan
15 A.S.N 43 KK 1 KC Medan
16 L.A.S 45 KK 1 KC Medan
17 A A 43 KK 1 KC Medan
18 FH.Y 43 KK 1 KC Medan
19 R.D.D 48 KK 1 KC Medan
20 J 45 KK 1 KC Medan
21 W.H 47 KK 1 KC Medan
22 R.U.L 47 KK 1 KC Medan
23 V.N.S 78 KB 1 KC Medan
24 B.R 54 KC 1 KC Medan
25 M.A 47 KK 1 KC Medan
26 LK.M 43 KK 1 KC Medan
27 H.Z.UH 48 KK 1 KC Medan
28 W.S.W 44 KK 1 KC Medan
29 RTY 51 KC 1 KC Medan
30 A.S.N 41 KK 1 KC Medan
31 R.L 46 KK 1 KC Medan
32 AL 43 KK 1 KC Medan
33 G.S 45 KK 1 KC Medan
34 D.P.UM 47 KK 1 KC Medan
35 Y.D 43 KK 1 KC Medan
36 N.D 78 KC 1 KC Medan
37 S.PM 45 KK 1 KC Medan
38 S.A.S 49 KK 1 KC Medan
39 M. 43 KK 1 KC Medan
40 F.D.A 87 KB 1 KC Medan
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41 E.S 44 KK 1 KC Medan
42 E.B.S 50 KC 1 KC Medan
43 R.A.T 41 KK 1 KC Medan
44 G.M.EEE.S 50 KC 1 KC Medan
45 E.H 52 KC 1 KC Medan
46 N.S 55 KC 1 KC Medan
47 S.W 47 KK 1 KC Medan
48 R.K 43 KK 1 KC Medan
49 A.JS.P 51 KC 1 KC Medan
50 R.D.T.T 45 KK 1 KC Medan
51 A.B.G 49 KK 1 KC Medan
52 S.EN 50 KC 1 KC Medan
53 S.H.N.S 49 KK 1 KC Medan
54 M.R 44 KK 1 KC Medan
55 RAZ 56 KC 1 KC Medan
56 N.A 57 KC 1 KC Medan
57 K.R 54 KC 1 KC Medan
58 D.ZS 51 KC 1 KC Medan
59 M.AK 45 KK 1 KC Medan
60 N.N 48 KK 1 KC Medan
61 R.AR.S 56 KC 1 KC Medan
62 JRT 58 KC 1 KC Medan
63 A 45 KK 1 KC Medan
64 T.D.M 48 KK 1 KC Medan
65 K.D 67 KC 1 KC Medan
66 S.T 45 KK 1 KC Medan
67 S.C 49 KK 1 KC Medan

KRITERIA:

120 - 100 : KSB Kinerja Sangat Baik

100 - 75 : KB Kinerja Baik

75-50 : KC Kinerja Cukup

50 - 30 : KK Kinerja Kurang
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LAMPIRAN VI:

SURAT IZIN PENELITIAN
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LAMPIRAN VII:

SURAT SELESAI
PENELITIAN
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